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Abstrak

| Skipsi ini membahas fentang kondisi das kebiiakan pembangunan daerah terfinggal di Sumatzra Barat
Berdasarkan Perafuran Presiden Momar 07 dan Keputusan Menteri Pembangunan Daerah Terlinggal (Kemeneg |
POT) Nomar (1 terdapat 9 Kabupaten Tertinggal di Sumatera Baral. yaitu Kabupaten Padang Panaman, Sclok,
Pesisir Sefalan, Sawahlunto/Sijunjung, Pasaman, Kepulauan Mentawai, Sclok Selatan, Dhammasraya dan
Pasarman Baral. Faklor - fakfor yang menyebabkan ketertinggafan tersebut adalzh fakior gecgrafis, rendahnya
kualitas sumberdaya manusia, kondisi pertumbuhan ekangeni yang lambat dan kemiskinan, sarana dan prasarana
yang terbatas, daerah rawan bencana dan konfik sosial serta efek kebijakan pembangunan yang fidak tepat.
Metodologi yang digunakan dalam pembahasan skripsi inl adalah Metode Location Quetiont (LO) dan Analisis
=WOT, Berdasarkan pembahasan dengan menggunakan Metode LO dan Analisis SWOT maka kebijzkan yang
diperiukan untuk pembangunan daerah feringgal adalah pengembangan ekonomi iokal, pemberdayaan
rmagyarakal, peningkatan fungsl kelembagazn dan pengembangan safana dan prasarana.

.Ekripﬁi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal - 24 Agustis
B0
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BARI1
PENDAHULLIAMN
1.1 Latar Belakang

Pembangunen daerah mernpakan upaya uniuk meningkatkan kuehitss dan
kesejahteraun masvarakal secars menveluruh, Pembangunan. dilaksanakan di
seliap wilavah dengan mendaserkan pada rasa keadilan , pamun musalah
ketimpangan antar wilayah masih juga terfadi dan saat ini merupaken masalah
vang cukup sérs, Upays pembangunan pada wilaveh yang relatif masih
lertinggal terus dilakukan dan telah dimulai beberapa tahun yvang laly namun
hasilnya masih belum dapat sepenuhnya dinikmati oleh masvarakal yang tingeal

di wilayah tertinggal tersebut { Bapeda Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung | 2006),

Menyikapi  koendisi tersebut,  Pemerintah  Republik  Indonesia  1clah
memhentuk kementerian barn yaitu: Bementetian Nepara Pembangunan Dacrah
Teringeal pada Kebinet Indenesia Bersatu. Pembentukan Kementerian Negara
Pembanpunan Daerah Tertinggz] dalam Kabinet Indonesia Bersatu merupakan
salah satu wujud komitmen dan wujud nyvata keseriusan Pemenintah Republik
Indonesia untuk membangun daerab tertinggal demi tercapainvg  pemerataan
pembangunan dan kesejahteraan selurul lapisan masvarskat di Indonesia, Dimana
kedudukan, tugas, fungst. susunar organisasi dan 1a1a kerjs Kementerian Negara
Pembangunan Daeral Tertinggal adalah beedasarkan Peraturan Presiden Nomer 9
Tahun 2003. Tugas Kementerian Negara Pernbangunan Dacrah Tentingeal adalzh

membantu presiden dalam merumusken kebijakan dan koordinasi di bidangp

pembangunen deerah teringpal.




Yang dimeksud Dacrah Tertinggal adalah suatu daerah kabupaten yang
masyarakatnyn serls wilayahnya relatif Kurang berkembang dibandingkan dengan
daetah Tain dalem skaly nasional. Retertinggalan daeral dimaksud dapat berupa
Keterisolasian akibat minimnya infrasteuktor dasar sepesti jalan, air bersih, listrik
dan pelavanan publik  lainoya (Kementrisn Megara Pembangunun  Daerah

Tertinggal 2007,

Herdasarkan Peraturan Presiden Nomor 7 tentang Rencann Pembungunan
Jungka Menengah (RPIM) Masional 2004 — 2008 dan Kepulusan Menteri
Pembengunan [Daersh Tertinggal Nomor 001 Tahun 2003, wish diletapkan
sehanyak 199 kabupaten diseloruh Indonesia yang terschar di 32 propinsi masuk
kriteria sebagan dacrah tertinggal. Dimana 9 kabupaten yang termasuk kriteris
sebagai dacrah tertinggal tersebut terdapat of Propinsi Sumaterz Baras, @

Kabupaten tersebur vaitu:
|. Kabupaten Padang ]'-'..'Lrim-lnan
2. Kasbupaten Solok
3. Kahbupaten Salok Selatan
4. Kahupaten Dharmasraya
3. Kabupaten Pesisir Selatan
6. Kabupaten Pasaman

7. RKabupaten Pasaman Barat

8. kabupaten Sawahlusto/Sijunjung




BAB VI
KESIMPLULAN DAN SARAN

.l Kesimpulan
Herdasarkan hasil analisws dan permbghasan vang telah dijelaskan pada bab

siebelumnya maka diperoleh beberape kessmpulon benkut :

I Faklor — fakter vang menvebabkan keteminggalon poda  Daerah
Tertnggal di Sumatera Baral adalah fakior geografis, rendohnva kualinas
sumber dova manusiz kondisi pertermbuhan ekorom vang lambal dum
rermskinan, sarana dan prosarans vang ferbatas, dasrgh rawan hencana

dan konflik sosial dan efek kebijakan pembangunan vang tidak repat,

:."_I

Permasalahan vang dehadapi pala doerab teringanl i Sumatera Bara
berdasarkan pembahasan pada BAB IV adalab masih bonvaknva daerah
vang berada jaoly dan pusal pemenniahan vasg sulit dilempub dénsan
menggunasan  kendarpn, imgginve angka kemiskinan  das
pengangeuran, =arona duan prasarong oyane  terbatas sepertt  pada
kRabupaten Sawehlunto/Siunjung varg belum memiliki Rumal Sakit
Umum Dagtsh Sehin dan fingkat pendidikian masvarakat vang relatif
rendah sepert pada Kabupaten Kepulruan Mensawai pada 1zhun 2007
vang memeliki IPM 67,72 vang berada dibavwah IPM Propinsi Sumiatera
Barat tshun 2007 wap 72.23

3. Dengan menggunakan Metode LO maks didapat beberapa sektor

ungeutantasis sesual dengan hasil perhitongan diatss, sepert pudn

Kabupaten kepulavan Meanawal vang memiliky mla: LO 115 oniak

112
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